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GEOLOGI DAN ANALISIS KUALITAS BATUGAMPING UNTUK 
BAHAN BAKU SEMEN DAERAH SAWANGAN DAN SEKITARNYA, 








Batugamping adalah batuan sedimen yang sebagian besar tersusun oleh 
mineral kalsium karbonat CaCO3. Batugamping merupakan bahan baku utama 
dalam pembuatan semen, oleh karena itu perlu dilakukan analisa kualitas 
batugamping untuk mengetahui kelayakannya sebagai bahan baku semen. Lokasi 
penelitian berada pada Daerah Sawangan dan Sekitarnya Kecamatan Ajibarang, 
Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Metode penelitian yang digunakan yaitu 
pemetaan kondisi geologi dan analisis kimia batugamping dengan metode XRF. 
Analisa XRF berguna untuk mengetahui kadar unsur kimia pada batuan. Hasil 
pemetaan geologi didapatkan 5 satuan batuan dimulai yang paling tua yaitu 
Satuan Batupasir, Satuan Intrusi Diorit, Satuan Batugamping, Satuan Perselingan 
Batupasir-Batulempung, dan Satuan Endapan Aliran Lava Andesit Basaltik. 
Struktur geologi yang dijumpai yaitu lipatan, sesar geser kiri dan sesar turun 
dengan gaya utama berarah NE-SW. Standard kelayakan kualitas batugamping 
yang dipakai yaitu berdasarkan klasifikasi Walter L. Duda dan PT Sinar Tambang 
Arthalestari. Berdasarkan analisa XRF batugamping daerah penelitian umumnya 
didapatkan kadar CaO > 48.9%, sedangkan kadar MgO pada seluruh sampel < 
1.5% yang artinya batugamping daerah penelitian memiliki kualitas baik. 
Berdasarkan analisis petrografi batugamping daerah penelitian adalah 
batugamping bioklastik dengan penamaan petrografi packstone (Dunham, 1962). 
Fasies packstone diinterpretasikan terendapkan di lingkungan foreslope (Wilson, 
1975) dan lingkungan forereef Slope (L.Pomar, 2004). Proses diagenesis yang 
terjadi yaitu mikritisasi mikroba, sementasi, dolomitisasi, kompaksi mekanik, 
neophormisme, dan pelarutan. Proses diagenesis yang mempengaruhi kualitas 
batugamping daerah penelitian adalah proses dolomitisasi dan neophormisme. 
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GEOLOGY AND QUALITY ANALYSIS OF LIMESTONE AS CEMENT 
RAW MATERIALS AT SAWANGAN AND SORROUNDING,  







Limestone is a sedimentary rock that is largely composed of CaCO3 calcium 
carbonate minerals. Limestone is a raw material in the manufacture of cement, 
therefore it is necessary to do. The research location is in Sawangan and 
sorrounding, Ajibarang District, Banyumas Regency, Central Java. The research 
method used is geological mapping and limestone chemical analysis with XRF 
method. XRF analysis is useful to know the concentration of chemical elements in 
rocks. Geological mapping results obtained 5 units of rocks are Sandstone Unit, 
Intrution of Diorite Unit, Limestone Unit, Interspace Sandstone - Claystone Unit, 
and Andesite-Basaltic’s Lava Unit. The geologic structures encountered are the 
folds, the left shear faults and the normal fault with the main force of the NE-SW 
trajectory. The standard of quality of limestone used is Walter L. Duda (1976) and 
PT Sinar Tambang Arthalestari. Based on XRF analysis limestone the result are 
CaO > 48,9%, while MgO concentration in all sample < 1,5% which mean 
limestone research area has good quality. Based on petrography analysis of 
limestone the research area is bioclastic limestone by naming petrography 
packstone (Dunham, 1962). Packstone facies are deposited in the Foreslope 
environment (Wilson, 1975) and Slope Forereef environments (L. Pomar, 2004). 
The process of diagenesis that occurs is microbial micrititation, cementation, 
dolomitization, mechanical compaction, neophormisme, and dissolution. 
Diagenesis process that spur the quality of limestone research area is the process 
of dolomitization and neophormisme. 
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